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Tanggung jawab pendidikan & peran orangtua
santri

Tujuan pendidikan & landasan beban pembelajaran
Metode Pendidikan Fitrah Kemanusiaan

Kondisi fitrah anak manusia

Pendidikan sesuai fase perkembangan anak
Pendidikan Aqil Baligh

Recovery karakter

Pemetaan bakat




1. TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN



TANGGUNG JAWAB PENDIDIKAN

Allah ta’ala berfirman:

§ Slonlls Gl 53585 K0 AR laly a8l 158 1521 il GG )
“Wahai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu* dari api neraka yang
bahan bakarnya manusia dan batu” (QS.At-tahrim-6)

Penanggung jawab pendidikan adalah ORANGTUA masing-masing.

FUNGSI SEKOLAH:

Sebagai FASILITATOR bagi para orangtua dalam mengemban tugas //
pendidikan anaknya.

Tindak lanjutnya: ‘\‘{:

* Madrasah orangtua ‘@
Elk benkomuni |
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BENTUK MADRASAH ORANGTUA

* Pertemuan parenting rutin pekanan/

* Live parenting lewat medsos peka

* Group diskusi parenting medsos

e Kunjungan rumah (door to door)

Share materi perenting japri ke orangtua

DI

-lyer/selebaran
Kopdar (kopi darat)/diskusi off line

ETIKA BERKOMUNITAS

Nan




2. TUJUAN PENDIDIKAN



Sejenak ...

Untuk apa anak kita didik ...?



Untuk menjadi shalih/shalihah ...?

Allah falaberfirman:
oyl 3] oYl Gl B s

Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan
untuk beribadah kepada-Ku”.

(QS. Adz-Dzariyat: 56)



Apakah shalih/ah saja sudah cukup ...7?

Allah taalaberfirman:

LTl 30 B Jele ] SO 265 J6 315
Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu berfirman kepada Malaikat :
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah.

(QS. Albagarah:30)

o b U (Slaz sl 5h
Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.

(QS. Fathir:39)

s S5aainly ) 5o ST 56
“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya” (as. Hud:61)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

KHALIFAH

R

PEMAKMUR BUMI
g 5 (835 Jas 13] Lnd JWS 201 )
“Sesungguhnya Allah mencintai jik~

mengerjakan suatu pekerjaar
7/233 no. 4930)

IBADAH

AKHI'AQ
B (KARAKTERIIMAN)

B apinsl B faseball Je31
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah
yang paling bagus akhlagnya” (HR. At Tirmidzi, Abu Dawud)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

KHALIFAH

RETSY

PEMA""" L

P ALY ‘“\(a pfoses

Sesungv enu

v dengd P gidiken e

A
Q(KARAKTERIIMAN)
B sl Bls) sasall Je3

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah
yang paling bagus akhlagnya” (HR. At Tirmidzi, Abu Dawud)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

KHALIFAH

BAKAI

s 2 S

7‘% ——>» Penumbuhan pada
PEMAKMUR BUMI setiap anak

s 1 5ae 5 e 1 o 50 3 berbeda-beda

“Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang di anta

mengerjakan suatu pekerjaan dengan profesional”. (Syu’abul Iman
7/233 no. 4930)

IBADAH AKHU AQ

> Ditumbuhkan pada
semua anak

B apinsl B faseball Je31
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah
yang paling bagus akhlagnya” (HR. At Tirmidzi, Abu Dawud)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

Penumbuhan pada

setiap anak
berbeda-beda

Ditumbuhkan pada
semua anak



TUJUAN HIDUP MANUSIA

berbeda beda
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TUJUAN HIDUP MANUSIA

olally Luadll Jal JBB
k_OJTu,o 4&\\ J\ wi .J.:>\3 E.L,a.o
4 dlll Loz mbaadl OY (il
- ‘“L"’: L?‘”‘jflé’w'ﬁ o anak
Berkata ahli ilmu:

“Satu orang mushlih lebih berbeda-beda
dicintai oleh Allah dari pada
ribuan orang shalih, karena
melalui orang mushlih itulah

Allah menjaga umat ini,
sedangkan orang shalih
hanya cukup menjaga dirinya
sendiri”

semua anak




MATERI PENDIDIKAN Pelajaran UMUM
22 BAKAI
llImu pengetahuan umum mbuhan pada
S

yang digunakan untuk P anak
menjadi Ahli llmu Umum berbeda-beda

lImu Pengetahuan Umum yang

digunakan untuk keterampilan Ditumbuhkan pada
dasar hidup, sesuai dengan

adat yang berlaku di ua anak
masyarakat




v’ Matematika - BAKAT

v’ Bahasa Indonesia mbuhan pada

v IPA
v 1PS setrap anak

v Olahraga berbEda'bEda

v’ Keterampilan /
[ | I I
v’ Matematika dasar N m
v’ Bahasa Indonesia dasar )
v IPA dasar Ditumbuhkan pada

v" IPS dasar ua anak
v’ Olahraga dasar
v Keterampilan dasar




Matematika lanjut yang \-«q@uhan pada

digunakan untuk menjadi setiap anak

ahli matematika
berbeda-beda

T
Matematika dasar y;ng N AKH LAQ

digunakan untuk keterampilan

dasar hidup, menurut adat Di hkan pada
istiadat yang berlaku di semua anak
masyarakat
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Contoh: Pelajaran UMUM
BAHASA INDONESIA

Bahasa Indonesia lanjut buh d
yang digunakan untuk uhan pada
menjadi ahli ilmu Bahasa setiap anak
Indonesia berbeda-beda

[T
=/" Bahasa Indonesia dasa?yang N AKH LAQ

digunakan untuk keterampilan

dasar hidup berbahasa, Di hkan pada
menurut adz.at istiadat yang semua anak
berlaku di masyarakat

2222222222




Contoh: IPA
YRR | 1\ | AT

IPA lanjut yang digunakan buhan pada
untuk menjadi ahli IPA setiap anak

) berbeda-beda
BT
PA dasar yang digunakan untuk .~ “TAY AR LAQ

keterampilan dasar hidup

bersama alam, menurut adat | DI hkan pada
istiadat yang berlaku di semua anak
masyarakat

2222222222




Pelajaran AGAMA

lImu Agama yang dipelajari
untuk menjadi ahli ilmu
Agama

/

2222222222 by




Pelajaran AGAMA

Pelajaran lanjut:
v Agidah

v" Figih Ibadah
v Akhlag

v’ Tahfizh Alqur’an dan

hadits

|| | | \¥' Bahasa Arab W

_______________ﬁelajaranDasar: \

v Agidah

v' Figih Ibadah

v Akhlag

v’ Tahfizh Alqur’an dan
hadits

21222 !2822 v" Bahasa Arab -




Pelajaran AGAMA Contoh: BAHASA ARAB

Bahasa Arab lanjut yang
digunakan untuk menjadi

| | | | Ahli Ilmu Bahasa Arab

\ /

Bahasa Arab dasar yang

digunakan untuk Ibadah

wajib, dan belajar Bahasa

Arab terus menerus sesuai
22

22222222 e




Pelajaran AGAMA Contoh: TAHFIZH

Tahfizh lanjut yang
digunakan untuk menjadi

Hafizh/ah

==

Hafalan Al Qur’an yang
digunakan untuk Ibadah wajib
menurut syariat dan menghafal
Algur’an terus menerus sesuai
kemampuannya

2222222222 Y




2. Metode Pendidikan Fitrah Kemanusiaan



Manajemen EGO

Egosentris

Ego ortu




Alur penumbuhan akhlag & bakat

Brakhlag 7 Berbakat

Dibiasakan
J&jisa melakukane—— e

Bagaikan menginstal aplikasi kedalam komputer




Alur penumbuhan akhlag & bakat

¢y

Berakhlag 7 Berbakat
Dibiasakan ¢ * m
&, >
Bisa melakukane——aassssssssees—o

E L

mbelajar (Insting)
L <
!’A’A Belajar — .\ m
&p Rasa ingin tahu e Respon
Stimulus

Bagamelatinjhewanlsirkus



Alur penumbuhan akhlag & bakat

Dibiasakan
&;Bisa melakukane—— S

w-’
Seses Belajar

. B Rasa ingin tahu
P ©

Mendidik manusia sesuai fitrahnya



Alur penumbuhan akhlag & bakat

Berakhlag “"i“

lelasakan

Blsa melakukane——— o

Pembelajar (Insting)
e y %
'!:“. Belajar  — 8 am —* m
. p Rasa ingin tahu *— mewia—° Respon
€s 2) Mencmtal StImU|US ?

@ Kagum o ST



Alur penumbuhan akhlag & bakat

eeeee

“Mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah |

orang-orang yang lalai”.(QS. Al A'raf: 179) |

S

&Bisa melakukan

L.

(Insting)

Respon
Stimulus ?

Bahkanllebihlparahldarilmelatihlhewan



Flur penumbuhan akhlaq & bakat

Htrah anak

Berakhlag 2

Dibiasakan
&Bisa melakukane—— e

m&-’
ee DBelajar

. p Rasa ingin tahu

"O

@ Kagum

Jlka alLr

tidak akan
turbuh

SenTpUMa




Alur penumbuhan akhlag & bakat

MAHABEAN



Alur penumbuhan akhlag & bakat




Alur penumbuhan akhlag & bakat

DIENEVEIR



Alur penumbuhan akhlag & bakat




Alur penumbuhan akhlag & bakat




Alur penumbuhan akhlag & bakat




Alur penumbuhan akhlag & bakat




£lur penumbuhan akhlaq & bakat

Y%




£lur penumbuhan akhlag & bakat

o




Alur penmbuhan akhlack&_ba_kat

—~

Merasa

ngi
lilgalapalanglaicintaiolen

anakdakangmeneintai

N pendidikny o

(Dr. Saad Riyadh, Kaifa nuhabbibul qur’aana li abnaa’inaa, 14)



Nenunmbuhkan Kesadaran

Dl .
5;“- Mencintai

Merasa
disayangi



Nenunmbuhkan Kesadaran

X
% N,

¥:Pujian50
v kebersamaan
v Hadiahig®©

Mencintai

9 Kagum
—~— |

S Merasa Ba h;sa
e T~ disayangi Kasih Sayang

¥ Pelayanan)




Bahasa
Hati



Bagaimana Rasullah

menggunakan Bahasa hati?



5 GAYA BAHASA HATI






e Dari ‘Aisyah J, dia berkata,

@qu\uw\; U&JMQMM\M\J&S
“Orang-orang Habasyah (Ethiopia) pernah masuk ke dalam masjid
untuk bermain, lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memanggilku,
“Wahai Humaira (artinya: yang pipinya kemerah-merahan), apakah

engkau ingin melihat mereka?” (HR. An Nasai dalam Al Kubro 5: 307).

e Rasulullah H pernah bertanya kepada keluarganya tentang lauk yang
tersedia. Keluarga beliau menjawab,

d;m;ss‘y\ J;J‘;ASS!\(WJ 5 Q&UU@«&M&)’WM&
“Kami tidak mempunyai apa-apa kecual/ cuka”. Maka beliau meminta
untuk disediakan dan mulai menyantapnya. Lantas bersabda, “Sebaik-

baik lauk adalah cuka. Sebaik-baik lauk adalah cuka”. (HR Muslim).

e Juga Rasulullah H memanggil dengan panggilan kesayangan kepada
anak kecil, pemuda, para sahabat m, dan lainnya.



cdg)l s SOV

wilkebersamaan




* |bnu Abbas L menceritakan pengalamannya dengan Nabi H ketika beliau

menginap di rumah bibinya, Maimunah, yang merupakan salah satu istri Nabi
H. Seusai Nabi H shalat isya, beliau pulang ke rumah Maimunah, lalu shalat 4

rakaat. Kemudian beliau berbincang-bincang dengan istrinya.

 Dalam hadits yang lain Aisyah J berkata, “adalah Rasulullah W apabila
hendak ke luar kota, beliau mengundi diantara istri-istrinya. Maka jatuhlah
undian pada Aisyah dan Hafsah. Kemudian keduanya ke luar dengan beliau
bersama-sama. Dan Rasulullah apabila datang waktu malam, beliau berjalan
bersama Aisyah dan berbincang-bincang dengannya”. (HR. Al Bukhari)

* Hadits yang lain lagi Aisyah J berkata,
“Pernah aku minum, sedangkan aku pada saat itu sedang haid. Kemudian aku
memberikan minuman tersebut kepada Rasulullah w dari bejana yang sama,

dimana beliau menempelkan mulutnya persis ditempat bekas aku minum, lalu
beliau minum...”. (HR. Muslim)

e Juga Rasulullah H memboncengkan, duduk, bermajlis Bersama sahabat m.



Llag) Jsls W

ORECEED



* Aisyah J menyatakan,

Ele Sy Bud) Jads — plavg dale bl o — £l Jgd5 O
“Rasulullah v biasa menerima hadiah dan biasa pula
membalasnya”. (HR. Bukhari, no. 2585)

e Dari Abu Hurairah 1, Nabi H bersabda:
193153 13318
“Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan saling

mencintai”. (HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrod, no. 594)



iwss L



 “Bahwasanya Rasulullah duduk di sisi unta beliau. Kemudian
Beliau meletakan lututnya, lalu istri beliau Shafiyah meletakkan
kakinya di atas lutut Nabi H hingga ia naik ke unta”. (HRr. Al Bukhari dan

Muslim)

* Hadits lain tentang pelayanan Nabi H kepada keluarga beliau,
M‘é&w N.«ugé\.;.ls@‘&.op @\uSLochwudlsayﬁ\u.c

~, O R4

Dari Al-Aswad, ia bertanya pada Alsyah, ’ié\pa yang Nab/ slakukan
ketika berada di tengah keluarganya?” ‘Aisyah menjawab,
“Rasulullah v biasa membantu pekerjaan keluarganya di rumah.
Jika telah tiba waktu shalat, beliau berdiri dan segera menuju
shalat”. (HR. Bukhari, no. 6039)



Sl JLlaY |

v Sentuhan



* Dari Urwah, dari Aisyah 3, dia berkata:
U3 dJ3 83Lall ] 55 @5 45Lad b Bl5a 53 ey dude 4l o &8I &
“Bahwasannya Nabi H mencium salah seorang istrinya kemudian

keluar untuk shalat dan beliau tidak berwudhu”. (HR. Abu Dawud No.
179, At-Tirmidzi No. 86, Ibnu Majah No. 502, Ahmad VI/210 No. 25807)

e Dari Abdullah bin Umar L, dia berkata:

3 3 o,k 8 BII § oS UBd (Shay @lis ade 4 Lo I Jgg JET
“Rasulullah H memegang kedua pundakku, lalu bersabda, Jadilah
engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau

seorang musafir”. (HR. Al Bukhari, 6416; At Tirmidzi, no. 2333; lbnu Majah no.
4114; Ahmad, 11/24 dan 41)



Bagaimana agar orangtua/guru
dapat menyajikan Bahasa Kasih Sayang
kepada anaknya?

Geangzalgm gery
Telelh tunies cengen clirfinye



4. Kondisi fitrah anak manusia



Sejenak ...

as Mesin cuci akan
\0 °°® | berfungsi maksimal
jika diperlakukan
sesuai karakteristik
standar pabriknya

Buku Petunjuk

Memesincucikan MESIN CUCI



Sejenak ...

Manusia akan
“berfungsi” maksimal
jika diperlakukan
sesuai karakteristik
penciptaannya

Bagaimana Cara Mendidik:Manusia}?

Memanusiakan MANUSIA



Manusia itu seperti apa?

| -\\eSQ'
90,

e
A= U

3207 uyor
- _C




Manusia itu seperti apa?

m
[~ N :

Yang paling mengetahui adalah
Penciptanya h




Siapa sebenarnya MANUSIA itu?

- Firman Allah ta’ala,

4 oalis ¥ ol 5381 05 sl il 23 b 315 JpasS ¥ lgile o1 5lad 301 il 5kt i (i) ey 36 )
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama(Allah). (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui”. (QS. Arrum: 30)

- Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,

Sl 3 ityat 5 61556 8130 skl Je g3 29l3a J8
"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu
menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi" . (HR. Muslim)




Karakter Asal TAUHID/ISLAM
VELRINERS .

DU Tagito Wy 59950 S (ol tolima o) mo¥lg 1l oy 5993l JB @
wils oy Jgl B s9mree JS by chany W Laall 18 ladll 15 i) 5ol S8y ®
o5l B ey 136 i 83 ¢ E J) @88 T3 oo s 535 ele o300 235818 ¢ gl 08 e el Sy

*Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Yang paling shahih tentang makna fitrah adalah
bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan cenderung kepada Islam”.

*Abul Baga’ mengatakan, “Fitrah adalah karakter manusia pada awal penciptaannya”.

*lbnu Hajar menukil perkatakaan Ath Thiibi, “Seandainya seorang (bayi) dibiarkan berkembang
sendiri (tanpa pengaruh apapun), senantiasa akan tetap pada jalan fitrah, dan tidak berpisah
kepada jalan selainnya, karena kebaikan Agama ini telah menancap pada jiwanya”. (Fathul Baari,
4/465)




Mana,yang lebih' mudah™s?,

BAIK

N
v' Mendidik anak menjadi BAIK
v' Mendidik anak menjadi BURUK ?




Jadi....

FITRAH

Yaitu sudah terisi KARAKTER-KARAKTER kebaikan
vang dibawa sejak lahir



Mendidik itu BUKAN ...



Mendidik itu TIDAK
sepertimelukis pada
KERTASIPUTIH yang
KOSONGE & " o«

. ™
P

Anak bukanlah kertas putih
yang sng

‘ : ’ N Wmwar ' P ,~
W Karakter,bawaan: yang -;‘

e LN, =y W . %




Tetapl,
Mendidik itu ...



Mendidikanak i BERITAIN

Karenalanakiadalah seperti benih yang supegunggul

v/ Dijaga’, Disiram, Dipupuk, Dirawat

vaTidak bisa dibentuk sekehendak hati
viDiperlakukan sesuai perkembangannya
viHasilnya bisa dilihat setelah sekianllam




Mendidik itu
bukanlah menjejalkan pengetahuan

y




Tetapi ...



Mendidik itu menumbuhkan
karakter-karakter kebaikan yang
telah terisi pada diri anak




Karakter manusia



Karakter manusia itu apa saja?

e Karakter Iman
* Karakter Belajar
e Karakter Bakat

e Karakter Perkembangan



1. KARAKTER IMAN
855y ] gl e 3385815 4255 gkl com T 8 0o 25 55 3133
oz § Bigh o

“Dan (ingatlah) ketika Robmu
mengeluarkan anak-anak adam dari sulbi
mereka dan Allah mengambil kesaksian
dari jiwa mereka (seraya berfirman)
“Bukankah Aku ini Rob kalian?” Benar

(Engkau Rob kami), kami menjadi saksi”
(QS. Al A’raf: 172)



2. KARAKTER BELAJAR
* Setiap anak memiliki rasa ingin tahu / &3
#MailYl (curiosity), dan banyak bertanya
. éetiap anak adalah pembelajar tangguh, tidak ada

anak yang memutuskan merangkak seumur hidup
karena sering terjatuh waktu belajar berjalan.

* Firman Allah ta'ala:
"mereka bertanya* tentang bulan [189 5,241 {..&2Yl O ﬂagfw}

sabit...”
"mereka bertanya* tentang (105 :4] { dhz" OF h‘bg-ﬂ-«—wa}
gunung...”

"n. . o . . y . . . . 11
(24:2004 395 )" Olwd Y19 By O gNI e doylaall Y Fludl Hgeds
Adanya pertanyaan-pertanyaan tentang kejadian dan kehidupan manusia menunjukkan karakter”. (taufig, “
Dalilul anfusi bainal Qur’anil Karim wal ilmul hadits, 2004:24)



3. KARAKTER BAKAT

(Ba-str) {Hts (5351 3b fyay pla1 38553 wilS s e Jais IS 18}
“Katakan (Muhammad) bahwa setiap orang akan
berbuat sesuai bakat pembawaannya, maka

Robbmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya (QS. Al Isra’ : 84)

Mugotil mengatakan bahwa ulSL.a maknanya adalah 4l yaitu:
tabiat / bakat pembawaannya. (sumber: Tafsir Al Qurtuby)

Setiap anak adalah unik, lain dari yang lain sesuai bakat
pembawaannya, ‘very special and limitted edition”



4. KARAKTER PERKEMBANGAN
;Mli: /}‘ﬁ\\éLiu.eé: ”' ?Ssh&ﬂ\ﬁo

1]

TV & A T8 a0 25 2880 T5AER 26 il 244 (&

¢ Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah,
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua (QS. Ghafir 67)

°"i 1-- &?.?. b - o }f’/,’ ’7" N °
:"“'.’u'f’u.}&’.'ﬁ"° w.xmwdvﬁawunﬂizbgﬂ‘w‘

A

Sl Adall 5hg g b sl g Ga 538

¢ “A//ah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan

(kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Mahakuasa” (QS. Ar-Rum: 54)



e Allah ta’ala berfirman:

2L A3 O 351 adepilel 3 BAYY) Hasy SINE ¢
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 2 (dua) tahun penuh, yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan” (QS. Al bagarah:233

 Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

(s @ Ladl] B i 193735 58 S 31 0y el b gd oy (ot i 3 L3I b 8Nl 45531 1930
“Perintahkan anakmu sholat pada saat umur 7 tahun, dan pukullah jika tidak mau sholat pada
saat umur 10 tahun, dan pisahkan tempat tidurnya diantara mereka” (HR: Abu Dawud)

* Sabdanya juga:

Jaas o b)) (85 it S (all (85 Lating o W e 030 e i)l 8
”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu : orang yang tidur hingga

bangun, anak kecil hingga baligh, dan orang gila hingga berakal” (Sunan Abu Dawud, no.
4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).

* Disebutkan pada ayat dan hadits tersebut umur 2, 7, 10, dan baligh



Kapan masa emas tumbuhnya
karakter pada anak ?

karakter
BAKAT

karakter
BELAJAR

»
M karakter
IMAN

DEWASA
(MUKALLAF)



5. Pendidikan sesuai fitrah
perkembangan anak
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Anak usia 0-7 tahun
Masa emas KARAKTER IMAN



KONDISI
anak Usia 0-7 tahun
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CARA BELAJAR
_anakusia0-7th_
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METODE PENDIDIKAN
anak usia 0-7 th

Keteladanan
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CONTOH PENYIMPANGAN PENDIDIKAN USIA 0-7 TAHUN

Mengutamakan akademik atau kognitif seperti calistung (baca tulis hitung)
Menggegas hafalan tanpa memperhatikan ketertarikan anak pada hafalan,
yg tepat dengan metode talaqi agar anak tertarik

Mengajarkan bahasa kedua sebelum bahasa ibu tuntas

Mendahulukan mengajarkan syariat atau ibadah daripada mengembangkan
keimanan dan aqidah

Memberikan cerita-cerita tentang banyak peringatan tentang hal-hal buruk
yang dapat menimbulkan persepsi negatif.

Memberikan ancaman/hukuman apabila anak melakukan kesalahan /
pelanggaran

Membandingkannya dengan anak-anak yang lain.

Berkata atau bersikap atau berwajah yang tidak ramah apalagi kasar kepada
anak.

Berobsesi menjadikan anak sesuai profesi tertentu tanpa
mempertimbangkan keunikan anak

Menitipkan anak di bawah usia aqgilbaligh, terutama di bawah usia 7 tahun
pada orang lain atau lembaga atau boarding school dengan alasan apapun
kecuali orang tua wafat atau udzur.

Menggunakan metode untuk orang dewasa dalam mendidik anak.

Terlalu terkonsentrasi pada perbaikan kekurangan anak, seharusnya
terkonsentrasi pada pengembangan kelebihan anak sehingga kekurangan
akan tertutupi.
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Anak usia 7-10 tahun
Masa emas KARAKTER BELAJAR



KONDISI

Anak Usia 7-10 Tahun
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[Rasa'ingin tahu tumbuh pesat i
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RASA INGIN TAHU
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Allah ta’ala berfirman,

O93SA3 gJal 8358915 5Ladp aaldl () azs Bid Osala3 Y SSET oola Ge (5531 AU13
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur”. (QS. An Nahl : 78)

As Sa’di rahimahullah mengatakan:

BN Clg¥l 0da uxT oo V] el daal) Juog Wb cale S i g9 Lliadg Lgd id (M sliacYl oda o
Allah ta’ala mengkhususkan tiga indera ini, dengan kemuliaan dan keutamaannya merupakan kunci setiap ilmu. lImu
tidak sampai kepada seorang hamba kecuali masuk dari diantara tiga pintu ini. (tafsir As Sa’di)

7~ N\
Setiap anak terlahir dalam keadaan

sebagai pembelajar yang tangguh

CFJ

KARAKTER BELAJAR




CARA BELAJAR DOMINAN
Anak Usia 7-10 Th




METODE PENDIDIKAN
~Anak Usia 7-10 Th

o Penuntasan rasa mgln tahu

=3 Penumbuhan nalar yang sederhana o
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O Pelatl dan akhlaq ,




GAYA BELAJAR

Allah ta’ala berfirman,

O93SA3 g8Jal 858315 5Laidlp arldl () azg Bid Osala3 Y SR o9l Ge (5531 V15
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu

bersyukur”. (QS. An Nahl : 78)

As Sa’di rahimahullah mengatakan:

B Sl 0l uxT o V] e dald Juog Wb cele JSU lin gl g Lhiadg Lgd &) (5NN sLasYl ol oz
Allah ta’ala mengkhususkan tiga indera ini, dengan kemuliaan dan keutamaannya merupakan kunci setiap ilmu. limu
tidak sampai kepada seorang hamba kecuali masuk dari diantara tiga pintu ini. (tafsir As Sa’di)




GAYA BELAJAR B

e 5154)| perasaan



Ml(l\/lendengar)
Belajar dengan cara mendengar 4,
Karakter anak: ‘

775
rja suka bicara kepada diri sendiri &e%’ﬁ)
v Mudah terganggu oleh syara berisik dan keributan \/
v Mudah mengingat apa yang didengar dar;j Pada yang dilihat
v’ Senang menggerakkan

ketika membaca b
v’ Pembicara yang fasih
v’ Lebih suka mendengar (audio)

dari pada membaca mushaf
dalam menghafal Al Qur’an




Pn| (Melihat) @
Belajar dengan carad melihat “\ﬂ)gé\/«
Karakter anak: w
v/ Senantiasa berusaha melihat bibir guru yang sedang mengajar.
v Bicara agak cepat, kadang belepotan
v, Mementingkan penampilan dalam berpakaian
v Tidak mudah terganggu oleh keributan
v’ Lebih mudah mengingat apa yang dilihat, dari pada apa yang
didengar
v Lebih suka membaca dari pada dibacakan
v Pembaca cepat dan tekun
v Lebih suka membaca mushaf dari pada mendengar murottal
dalam menghafal Al Qur’an
v’ Cenderung menggunakan gerakan tubuh (untuk
mengekspresikan dan menggantikan kata-kata) saat
mengungkapkan sesuatu.

v/ Lebih suka peragaan daripada penjelasan lisan.




v
v
v
v
v
v
4
v
v
v

>\ §all (Me

Belajar dengan menyentuh dan bergerak untuk dirasakan

rasakan)

o i
=
-

Gemar menyentuh segala sesuatu yang dijumpainya. \“6504@:0 %i
Memiliki koordinasi tubuh yang baik. 1O, S\

suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar.
berbicara dengan lambat dan pelan

sering melakukan kegiatan fisik / banyak bergerak

lebih bisa belajar dengan praktek

belajar dengan berjalan-jalan

menggunakan jari untuk menunjuk saat membaca

banyak menggunakan isyarat tubuh

tak bisa duduk tenang untuk waktu yang lama

membuat keputusan berdasarkan perasaan

mengetuk-ngetuk pena, menggerakkkan jari atau kaki saat mendengarkan
meluangkan waktu untuk berolah raga dan kegiatan fisik lainnya

Cenderung dianggap sebagai “anak bermasalah”. padahal hal ini disebabkan
oleh tidak cocoknya gayd belajar siswa dengan metode pengajaran yang
diterapkan di sekolah-sekolah







CONTOH PENYIMPANGAN PEMBELAJARAN USIA 7-10 TAHUN

Tidak memerintahkan anak untuk melakukan sholat

Memberikan hukuman terhadap anak yang tidak melakukan
sholat

Hanya fokus pada akademik, sementara lalai untuk
memperbanyak wawasan, gagasan dan Aktivitas di dunia sosial.
Adanya beban akademik yang terlalu berat pada usia ini
ditambah dengan persekolahan full day, akan memperlambat
atau menyulitkan penemuan bakat pada usia 10 tahun

Kebanyakan usia ini dihabiskan dengan belajar formal dan kaku,
sehingga tanpa sadar anak perlahan lahan membenci belajar
dan tidak bergairah bernalar. Anak hanya belajar ketika ada
tugas sekolah, ketika akan ujian dan ketika disuruh.



CONTOH PENYIMPANGAN PEMBELAJARAN USIA 7-10 TAHUN

Mengirimkan ke boarding school sebelum masuk aqgilbaligh. Banyak
kasus penyimpangan kejiwaan jika mengirimkan anak ke boarding
school sebelum aqilbaligh.

Terlalu terkonsentrasi pada perbaikan kekurangan bakat anak,
seharusnya terkonsentrasi pada pengembangan kelebihan anak
sehingga kekurangan akan tertutupi.

Memacu pembelajaran anak dengan kompetisi, ranking, perlombaan
yang bersifat personal.

Anak lelaki tidak didekatkan dengan ayah, dan anak perempuan tidak
didekatkan dengan ibu, sehingga karakter gender anak tidak tumbuh
semestinya dan tidak memahami perbedaan peran sosial lelaki dan
perempuan, misalnya shalat berjamaah ke masjid bagi anak lelaki
bersama ayah dan sebagainya. Selain itu sosok ideal seorang lelaki
akan tidak utuh pada anak lelaki dan sosok ideal seorang perempuan
tidak utuh pada anak perempuan



Mengapa anak malas belajar?

Ada yvang tidak sesuai ?
v'Yang dipelajari tidak sesuai usianya
v'Gaya belajarnya tidak sesuai
\/B|dang beIaJar (Bakat) tidak sesuai
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Anak usia 10 tahun — Baligh

Masa emas KARAKTER BAKAT
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KONDISI
Anak Usia 10 Tahun Ballgh
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METODE PENDIDIKAN

Anak Usia 10 Tahun - Baligh

] andiri Akhlaq
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Pembiasaan dan Ketegasan




Tumbuh cinta, pembelajar, dan
Berkarya seumur hidupnya

T
b




e
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Usia setelah Baligh
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\eeisBerkewajiban'menijalankan yang

”adlper,mtahkanedan menmggalkanayangu
orang yang tldurd”"a Faﬁg OleH, kad, ’a’*rllé*t baligh, dan

orang gl/a hlngga perakdal . (sahan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).




6. Pendidikan Aqil Baligh



Harusna menjadi n manu
sebenarnya, yaitu pribadi yang sesuai
dengan tujuan Allah menciptakannya




Maka...
Pribadi yang sudah baligh akan menjadi pribadi yang...

v Shalih

Tunduk taat beribadah kepada Allah ta’ala.
v’ Mushlih

Berkarya dan memberi manfaat bagi ummat sesuai
potensi bakatnya.

... insya Allah

Jika...

Setiap karakter telah tumbuh
pada masa emasnya



Jika sudah BALIGH
ternyata tidak demikian?



sudah BALIGH
tetapl
belum AQIL

sudah dewasa fisiknila‘,.

tetapi belum dewasa mentalnya






REMAJA

"Mahluk.asing”
yang baru mugcul di muka bumi ini

! S




= Dunia tidak mengenal REMAJA kecuali sejak awal
abad ke 20M

» [slam tidak mengenal REMAJA
» Dunia pendidikan hanya mengenal Pedagogi

(pendidikan anak) dan andragog?@gndldlkan

orang dewasa), tidak mengenal “Remajagogi”
(pendidikan REMAJA) {3 '

* Di Indonesia dikenal adanya REMAJA__lsej ak tahun
60 an _— =

» Undang-undang Pidana, perdata tidak mengenal
REMAJA :

= Dalam sejarah ada Sumpah Pemuda tapi tidak ada
sumpah REMAJA















7. Bagaimana jika anak sudah terlanjur
besar dan dewasa, terlewat masa
emasnya?






* Ada anak ditegasi langsung taubat,
namun ada juga yang ditegasi tambah
nekat.

* Ada anak yang dinasehati langsung
menerima, namun ada juga yang
dinasehati tak terima.

* Ada anak yang dilembuti langsung
sadar diri, namun ada juga yang
dilembuti tambah menjadi-jad..



Ditegasi ditegasi

Dinasehati dinasehati

Dilembuti dilembuti



Ditegasi .

Dinasehati  em—p

Dilembuti .
.



o Dilembuti
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Jika terlewat
masa emasnya )

Dibiasakan
J@;Bisa melakukan

e

Seses Belajar

9 B Rasa ingin tahu
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Indikator Tumbuhnya Karakter

|MAN
Beribadah, belajar, dan berkarya atas kemauan
sendiri

|IMY

Rasa ingin tahunya tinggi, banyak bertanya, senang
trial and error.

Banyak melakukan aktifitas ibadah, belajar, maupun
berkarya.



o v
3 v Pelayanan,
® e

BAHASA HATI

Fenunbuhan dan Penguatan
VAN




Tsumamah bin Utsal masuk Islam
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Satu kampung masuk Islam

* Dari Musa bin Anas, dari bapaknya, dia berkata,

@

SUae6 1145 b2lsd OB sUatT ) Gia oLyl Je alag ale & Jo Ll Jeds il W
BN &35 Y 2UaE Jakd 10Gss OB 15hkil 055 G JBD 4e35 J) asd il o iz

“Tidak pernah Rasulullah H dimintai sesuatu karena Islam, melainkan
selalu dipenuhinya. Pada suatu hari datang kepada Beliau seorang laki-
laki, lalu diberinya kambing di antara dua bukit (satu lembah).
Kemudian orang itu pulang ke kampungnya dan berseru kepada
kaumnya, ‘Hai, kaumku! Masuk Islamlah kalian semuanya!
Sesungguhnya Muhammad telah memberiku suatu pemberian yang dia
sendiri tidak takut miskin”. (Hr. muslim, 2312)



BAHASA LISAN

Penguatan
LMY



Orang Badui kencing di Masjid

Dari Anas bin Malik, dia berkata,
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“Ketika kami berada di masjid bersama Rasulullah u, tiba-tiba datanglah seorang Badui
yang kemudian berdiri dan kencing di masjid. Maka para sahabat Rasulullah n berkata,
‘Cukup, cukup. Kemudian Rasulullah w bersabda, ‘Janganlah kalian menghentikan
kencingnya, biarkanlah dia hingga dia selesai kencing. Kemudian Rasulullah memanggil
Badui tersebut dan bersabda kepadanya, ‘Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari
kencing ini dan tidak pula kotoran tersebut. Masjid hanya untuk berdzikir kepada Allah,
shalat, dan membaca Al-Qur'an, atau sebagaimana yang dikatakan Rasulullah n.
Kemudian Beliau memerintahkan seorang laki-laki dari para sahabat (untuk mengambil
air), lalu dia membawa air satu ember dan mengguyurnya”. ur. muslim, 285



Orang yang berbicara ketika sholat

Dari Mu’awiyah bin Al Hakam As Sulami ,, dia berkata,

o)l A3l lasd AUl Elassy (LA <38 G U5 el 3 caloy adde 20l Jo o5 o L,Lz,i HEv
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“Ketika kami shalat bersama Rasulullah wu tiba-tiba ada seseorang bersin (dan
mengucapkan hamdalah), aku katakan, ‘Yarhamukallah! Tiba-tiba orang-orang
memandangiku, maka aku pun berkata, ‘Mengapa kalian memandangiku seperti ini?. Tiba-
tiba mereka semua menepuk paha mereka. Ketika saya tahu bahwa mereka mendiamkanku,
saya pun diam. Setelah Rasulullah w selesai shalat, maka Demi Allah, sungguh ayah dan
ibuku menjadi tebusan baginya, tidak pernah aku melihat seorang pendidik, sebelum dan
sesudah ini, yang lebih baik dari Beliau. Demi Allah, Beliau tidak menghardikku, tidak
memukulku, dan tidak mencaciku. Beliau hanya berkata, ‘Shalat ini tidak boleh dicampur

dengan ucapan manusia sedikit pun. Shalat itu hanya berisi tasbih, takbir, dan membaca Al-
Qur'an’. wr. muslim, 537



Pemuda yang minta ijin berzina

Dari Abu Umamabh i, dia berkata,
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“Seorang pemuda datang kepada Nabi v dan berkata, ‘Wahai Rasulullah ijinkan aku berzina, maka para
sahabat pun mendekatinya dan menghardiknya. Mereka mengatakan, ‘Diam, diam..!. Kemudian Nabi pun
bersabda, ‘(Mendekatlah), maka dia pun segera mendekat. Kemudian Nabi bersabda, ‘(Duduklah), maka dia
pun duduk, lalu Nabi bersabda, Apakah kamu rela jika ibumu dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah,
(semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’ Nabi pun bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau
ibu mereka dizinai’ Nabi bersabda, Apakah kamu rela jika anakmu dizinai?’ Dia berkata, ‘Tidak demi Allah
wahai Rasulullah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’ Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain
tidak rela kalau anak-anak perempuan mereka dizinai. Nabi bersabda, Apakah kamu rela jika saudarimu
dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’ Nabi bersabda,
‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau saudari perempuan mereka dizinai. Nabi bersabda, Apakah kamu rela
jika bibi dari bapakmu dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah wahai Rasulullah, (semoga) Allah
menjadikanku sebagai tebusanmu. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau bibi mereka
dizinai’ Nabi bersabda, Apakah kamu rela jika bibi dari ibumu dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah wahai
Rasulullah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak
rela kalau bibi mereka dizinai’ Dia (Abu Umamah) mengatakan, ‘Maka Nabi pun meletakkan tangannya ke
dada pemuda tersebut dan mengatakan, ‘Ya Allah ampunilah dosa-dosanya, sucikanlah hatinya dan jagalah

kemaluannya’. Maka setelah kejadian tersebut, pemuda itu tidak pernah lagi tertarik untuk berbuat zina”. Hr.
Ahmad 5/256 (22265), Al Baihaqi (dalam Syu’abul iiman) 7/295
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BAHASA KETEGASAN

Perbailkan




Ka’ab bin Malik tidak ikut Perang Tabuk



Muadz bin Jabal mengimami shalat
dengan membaca surat yang panjang

Jabir radhiyallahu ‘anhu berkata,
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“Mu’adz bin Jabal Al-Anshari pernah memimpin shalat Isya. la pun memperpanjang
bacaannya. Lantas ada seseorang di antara kami yang sengaja keluar dari jama’ah. la pun
shalat sendirian. Mu’adz pun dikabarkan tentang keadaan orang tersebut. Mu’adz pun
menyebutnya sebagai seorang munafik. Orang itu pun mendatangi Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dan mengabarkan pada beliau apa yang dikatakan oleh Mu’adz padanya.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas menasehati Mu’adz, “Apakah engkau ingin
membuat orang lari dari agama, wahai Mu’adz? Jika engkau mengimami orang-orang,
bacalah surat Asy-Syams, Adh-Dhuha, Al-A’laa, atau Al-Lail”. (HR. Muslim, 465)



